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Abstrak
 

Pembangunan kilang minyak yang dilakukan dengan pengambilalihan lahan pertanian telah memaksa

perempuan petani kehilangan penghidupannya (livelihood) dan mendorong mereka pada posisi yang rentan.

Perlawanan yang dilakukan perempuan petani merupakan ungkapan dari rasa kecewa atas tindakan sepihak

PT. Pertamina Rosneft dalam mengintervensi pengambilalihan lahan di Sumurgeneng. Penelitian ini

menggunakan teori ekologi politik feminis untuk menelusuri serangkaian perlawanan dan keterkaitan antara

keterbatasan akses dan kontrol atas relasi kuasa yang dialami oleh perempuan petani di Sumurgeneng.

Selain itu, dalam memunculkan suara perempuan, penelitian ini menggunakan observasi terlibat dengan

pendekatan kualitatif berperspektif feminis sebagai titik acuan untuk mengeksplorasi ruang hidup

perempuan petani dengan menggali narasi perempuan petani (herstory) secara mendalam. Melalui lensa

ekologi politik feminis, penelitian ini menemukan bahwa hak atas tanah tidak hanya berpengaruh pada akses

dan kontrol namun juga berpengaruh pada aspek sosial, budaya, dan ekonomi yang berkaitan dengan opresi

yang dilakukan untuk mengekang dan mengontrol ruang gerak perempuan. Penelitian ini juga memetakan

bagaimana perlawanan yang dilakukan perempuan petani yang dilakukan secara mandiri, tetapi tetap tidak

terlepas dari perlawanan besar yang dilakukan bersama petani laki-laki.

......The construction of oil refineries carried out by expropriation of agricultural land has forced women,

farmers, to lose their livelihoods (livelihood) and pushed them into a vulnerable position. The resistance

carried out by women farmers is an expression of disappointment over the unilateral actions of PT.

Pertamina Rosneft in intervening in the acquisition of land in Sumurgeneng. This study uses feminist

political ecology theory to explore a series of resistances and links between limited access and control over

power relations experienced by women farmers in Sumurgeneng. In addition, in raising women's voices, this

study uses involved observation with a qualitative approach with a feminist perspective as a reference point

to explore the living space of women farmers by exploring the narrative of women farmers (herstory) in

depth. Through the lens of feminist political ecology, this research finds that land rights do not only affect

access and control but also affect social, cultural, and economic aspects related to the oppression carried out

to curb and control women's movement. This study also mapped out how the resistance carried out by

women farmers was carried out independently, but still could not be separated from the great resistance

carried out with male farmers.
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